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RINGKASAN 

 HADI IHSAN HASYIM. Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Nanas 

(Ananas comosus) di Desa Cinta Manis Lama Kecamatan Banyuasin I (dibimbing 

oleh RAHMAT KURNIAWAN dan YULLIAH PEROZA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan yang 

dilihat melalui paramater R/C dan BEP budidaya nanas yang berada di Desa Cinta 

Manis Lama Kecamatan Banyuasin I. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Agustus sampai Oktober 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode pengambilan sampel 

acak dimana petani yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian berjumlah 32 

orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat 

bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersipakan sebelumnya serta data-

data yang didapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini. Metode pengolahan data dan analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif-kuantitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani yang dibudidayakan petani 

di Desa Cinta Manis Lama Kecamatan Banyuasin I dengan rata-rata pendapatan 

petani sebesar Rp. 16.542.329/Lg/MP kelayakan R/C sebesar 11,15 yang berarti 

layak untuk diusahakan, BEP Produksi 930/Buah/Lg/MP dan BEP Harga Rp. 

560/Buah yang artinya budidaya nanas yang dilakukan petani di Desa Cinta 

Manis Lama layak untuk dilanjutkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 HADI IHSAN HASYIM. Financial Feasibility Analysis of Pineapple 

Farming (Ananas comosus) in Cinta Manis Lama Village, Banyuasin I District 

(supervised by RAHMAT KURNIAWAN and YULLIAH PEROZA). 

 This study aims to determine income and location as seen through the 

parameters of R/C and BEP of cultivation in Cinta Manis Lama Village, 

Banyuasin I District. This research was carried out from August to October 2021. 

The research method used was survey. The farmer withdrawal method used was a 

random sampling method which was used as a sample in the research conducted 

by 32 people. The data collection method used in this study was direct observation 

and interviews with respondents by using tools in the form of a list of previously 

prepared questions and data obtained from related institutions that were related to 

this research. The method of data processing and data analysis used was 

descriptive qualitative-quantitative analysis. 

 The results showed that the farmer's farm in Cinta Manis Lama Village, 

Banyuasin I District, with an average farmer's income of Rp 18.879.611/Lg/MP 

feasibility R/C of 11.15 which means it is feasible to cultivate, Production BEP of 

930/fruit/Lg/MP and BEP Price of Rp. 560/fruit which means that pineapple 

cultivation by farmers in Cinta Manis Lama Village deserves to be continued. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat potensial dalam 

memberikan sumbangsih terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

nasional baik dari segi pendapatan maupun penyerapan tenaga kerja. Indonesia 

adalah negara dengan julukan agraris yang merupakan negara dengan sebagian 

penduduknya bekerja disektor pertanian. Di dalam sektor pertanian upaya 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat indonesia dilakukan dalam 

pembangunan pertanian. 

Arah pembangunan pertanian ialah untuk mewujudkan pertanian yang 

tangguh, maju, dan efisien yang dicirikan oleh kemampuan dalam 

mensejahterakan petani dan kemampuannya dalam mendorong pertumbuhan 

sektor terkait dan ekonomi secara keseluruhan. Sektor pertanian masih memegang 

peranan penting dalam perekonomian nasional. Terutama perekonomian rakyat 

karena harus memenuhi kebutuhan pangan penduduk Indonesia yang terus 

meningkat (Winarno, 2013). 

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana mengalokasikan 

sumberdaya (lahan, tenaga kerja, modal dan manajemen) yang dimiliki petani 

untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Upaya petani dalam memperoleh 

keuntungan dilihat dari bagaimana petani menentukan, mengorganisasikan dan 

mengkoordinasikan penggunaan sumberdaya secara efektif dan efisien sehingga 

pendapatan yang diperoleh oleh petani lebih tinggi dari modal yang dikeluarkan 

(Wanda, 2015) 

Menurut Ken (2015) tipe usahatani dapat dilihat dari berdasarkan 

komoditas yang diusahakan, seperti halnya usahatani jagung, usahatani padi, 

usahatani kambing dan lain-lain. Komoditas unggulan yang banyak 

dibudidayakan petani di Indonesia adalah hortikultura. Hortikultura berasal dari   
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bahasa Latin hortus (tanaman kebun) dan cultura/colere (budidaya), dan dapat 

diartikan sebagai budidaya tanaman kebun. 

Hortikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang potensial 

dalam memberikan kontribusi yang besar terhadap pembangunan ekonomi dan 

memegang peranan penting dalam sumber pendapatan petani, perdagangan, 

maupun penyerapan tenaga kerja. Pasar produk komoditas hortikultura bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan pasar di dalam negeri saja, melainkan juga 

sebagai komoditas ekspor yang dapat menghasilkan devisa negara. Di samping 

itu, konsumen juga menyadari bahwa produk hortikultura dapat memberikan 

manfaat yang begitu besar bagi kesehatan, estetika dan menjaga lingkungan hidup 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2015). 

Subsektor hortikultura menjadi komponen yang sangat penting dalam 

pembangunan pertanian yang akan terus tumbuh dan berkembang dari waktu ke 

waktu. Pertumbuhan ini dapat dilihat dari beberapa jenis kelompok yang 

menunjang laju pertumbuhan ekonomi. Ada empat kelompok besar, yaitu 

tanaman buah-buahan, tanaman sayuran, tanaman biofarmaka, dan tanaman hias. 

Salah satu jenis kelompok tanaman yang banyak dikonsumsi masyarakat yaitu 

buah-buahan dan salah satu produk unggulan yang memberikan kontribusi besar 

terhadap pendapatan negara yakni nanas. 

Nanas (Ananas comosus) merupakan tanaman semak yang berasal dari 

negara Brasilia (Amerika Selatan). Tanaman ini salah satu termasuk tanaman 

tahunan yang memiliki aroma, rasa, dan warna yang khas yang sangat disukai 

oleh sebagian masyarakat. Nanas sendiri menjadi tanaman buah tropis yang 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Umumnya tanaman ini bisa di jumpai 

disetiap perkarangan rumah yang berada dipedesaan dan menjadikan tanaman ini 

sebagai pagar halaman rumah atau pembatas pada setiap lahan yang dimiliki. 

Tanaman nanas menjadi komoditi unggulan disetiap masing-masing daerah di 

Indonesia salah satunya berada diprovinsi Sumatera Selatan. 

Sumatera Selatan merupakan wilayah yang menempatkan sektor pertanian 

sebagai sektor utama penopang perekonomian daerah. Pada tahun 2013 lebih dari 

separuh penduduk Sumatera Selatan memiliki mata pencaharian sebagai petani, 
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yakni sebanyak l.894.756 jiwa atau 54,69 persen. Jurnlah petani ini sedikit 

menurun jika dibandingkan tahun 2012 yang mencapai 56,4 persen. Kondisi 

tersebut menyiratkan pula bahwa potensi ekonomi pertanian Sumatera Selatan 

tidak dapat dikesampingkan, sehingga aktivitas dan kinerjanya perlu ditingkatkan 

agar mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Sebagai 

salah satu provinsi Lumbung Pangan, Sumatera Selatan  memiliki sumberdaya 

lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa 

pasang surut, lebak dan lahan kering. Dengan memiliki lahan yang begitu variatif 

wilayah Sumatera Selatan tentunya memiliki komoditas unggulan berupa tanaman 

buah, salah satu diantaranya yaitu nanas. 

Tabel 1.  Produksi Tanaman Buah-buahan Tahunan di Sumatera Selatan 

Tahun 2018-2019 (Ton) 

No Jenis Tanaman Produksi (Ton) Pertumbuhan 

%  2018 2019 

1 Alpukat 28.902 38.266 32,4 

2 Mangga 24.167 23.760 -1,7 

3 Jeruk Siam 42.968 30.376 -29,3 

4 Nanas 134.894 179.845 33,3 

5 Duku 49.784 42.791 -14,0 

6 Pisang 249.428 143.110 -42,6 

7 Pepaya 21.081 17.817 -15,5 

8 Durian 56.843 42.048 -26,0 

 

Sumber : Statistik Buah-buahan dan Sayuran Tahunan Provinsi Sumatera 

Selatan, 2020 

Pada Tabel 1 diatas menunjukan bahwa pada tahun 2019 produksi 

tanaman nanas di Sumatera Selatan menjadi penyumbang tanaman buah-buahan 

terbesar dengan jumlah produksi mencapai 179.845 ton atau dengan kontribusi 

sebesar 31,9 persen. Jika dibanding tahun 2018 produksi tanaman nanas 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar 33,3 persen. 

Tingkat produksi nanas yang besar di Sumatera Selatan didukung oleh 

beberapa daerah yang memproduksi tanaman ini dengan jumlah yang besar. 

Kabupaten penghasil nanas paling besar berasal dari Kabupaten Ogan Ilir, 
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Kabupaten Muara Enim, dan Kota Prabumulih dengan masing-masing produksi 

sebesar 147.572 ton, 20.471 ton dan 7.141 ton. (Statistik Buah-buahan dan 

Sayuran Tahunan Provinsi Sumatera Selatan 2019). 

Tabel 2. Produksi Tanaman Nanas di Kabupaten dan Kota Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2018-2020 (Kuintal) 

 

Kabupaten/Kota Produksi Tanaman Nanas (Kuintal) 

2018 2019 2020 

Muara Enim 114.739 204.707 208.213 

Musi Rawas 27.345 24.388 12.085 

Banyuasin 6.060 5.260 11.449 

Ogan Ilir 1.038.493 1.475.723 817.820 

Pali 14.008 12.431 28.470 

Prabumulih 138.138 71.407 95.522 

Sumatera Selatan 1.338.783 1.793.916 1.173.559 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 

Pada Tabel 2 diatas menunjukkan, pada tahun 2020  produksi nanas di 

Sumatera Selatan mengalami penurunan produksi dimulai dari tahun 2018 sebesar 

1.338.783 kuintal kemudian mengalamai peningkatan ditahun 2019 sebesar 

1.793.916 kuintal dan mengalami penurunan ditahun 2020 sebesar 1.173.559 

kuintal. Peningkatan produksi nanas terjadi pada salah satu Kabupaten di 

Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Banyuasin dimulai dari tahun 2018 sebesar 

6.060 kuintal kemudian ditahun 2019 mengalami penurunan sebesar 5.260 kuintal 

dan ditahun 2020 meningkat sebesar 11.449 kuintal. 

 Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten yang memiliki topografi 

80% wilayah datar berupa lahan rawa pasang surut dan rawa lebak yang 

dipengaruhi pola aliran sungai dan sisanya sekitar 20% merupakan lahan kering 

yang dimanfaatkan untuk perkarangan dan permukiman, perkebunan, ladang, dan 

pemanfaatan lainnya. Potensi pengembangan lahan yang begitu variatif 

dimanfaatkan petani untuk membudidayakan tanaman nanas pada tiap Kecamatan 

yang berada di Kabupaten Banyuasin. Hal ini bisa dilihat pada produksi tanaman 

nanas pada tahun 2018 – 2020. 
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Tabel 3. Produksi Tanaman Nanas di setiap Kecamatan Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2020 

(Kuintal). 

Kecamatan Produksi Tanaman Nanas (Kuintal) 

2018 2019 2020 

Betung 4.468,00 2.695,00 4.017,00 

Suak Tapeh 60,00 14,00 24,00 

Sembawa 19,00 15,00 4,00 

Banyuasin I 615,00 1.300,00 4.218,00 

Air Kumbang 219,00 1.006,00 2.761,00 

Muara Padang 151,00 155,00 169,80 

Muara Sugihan 111,00 19,00 14,00 

Makarti Jaya 16,00 22,00 36,00 

Air Saleh 78,00 17,00 20,00 

Muara Telang 13,00 13,00 14,00 

 

Sumber :  Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Sumatera Selatan, 2021. 

Pada Tabel 3 diatas menunjukkan, produksi nanas di Banyuasin I setiap 

tahun mengalami peningkatan yaitu dapat dilihat dari tahun 2018 Kecamatan 

Banyuasin I dengan produksi tanaman nanas sebesar 615,00 kuintal/tahun dan 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan sebesar 4.218,00 kuintal/tahun, yang menjadikan Kecamatan 

Banyuasin I menjadi kecamatan dengan tingkat produksi nanas tertinggi di 

wilayah Kabupaten Banyuasin. Sedangkan produksi nanas terendah yaitu terdapat 

di Kecamatan Sembawa dengan produksi setiap tahunnya menurun pada tahun 

2020 dengan produksi 4,00 kuintal/tahun.  

Salah satu desa yang ikut serta dalam memproduksi tanaman buah nanas 

di Kecamatan Banyuasin I adalah Desa Cinta Manis Lama. Desa Cinta Manis 

Lama memiliki luas wilayah 1914 Ha, terbagi dalam beberapa peruntukan yang 

dapat dikelompokkan seperti : fasilitas umum, pemukiman pertanian, kegiatan 

ekonomi dan lain-lain. Penggunaan lahan pertanain di Desa Cinta Manis Lama 

seluas 495 Ha dengan berbagai macam tanaman palawija dan untuk tanaman 
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hortikultura yaitu nanas memiliki luas lahan 96 Ha (Pemerintahan Desa Cinta 

Manis Lama, 2021). 

Dari hasil survei yang dilakukan sebagian penduduk Desa Cinta Manis 

Lama merupakan petani karet yang beralih membudidayakan tanaman nanas 

sebagai sumber pendapatan petani. Budidaya tanaman nanas dilakukan karena 

tanaman karet di daerah tersebut sudah banyak yang mengalami masa peremajaan 

dengan alasan tanaman karet yang dibudidayakan sudah tidak lagi produktif 

sehingga petani membongkar tanaman karet lalu mengganti tanaman tersebut 

dengan tanaman nanas. Menurut petani di Desa Cinta Manis Lama, budidaya 

nanas terbilang cukup mudah didalam segi perawatan dan budidaya nanas tersebut 

menjadi sumber penghasilan untuk mencukupi pendapatan petani di Desa 

tersebut. 

Prospek utama petani di Desa Cinta Manis Lama membudidayakan 

tanaman nanas ialah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mendapatkan 

keuntungan yang lebih, dilihat dari pendapatan yang maksimal dengan 

pengeluaran yang optimal sehingga kegiatan budidaya tersebut dapat 

menguntungkan bagi petani. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah kegiatan budidaya tanaman nanas di Desa Cinta Manis Lama ini layak 

diusahakan. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “ Analisis Kelayakan Usahatani Nanas (Ananas comosus) di 

Desa Cinta Manis Lama Kecamatan Banyuasin I ”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Berapa besar pendapatan usahatani nanas di Desa Cinta Manis Lama 

Kecamatan Banyuasin I? 

2. Bagaimana kelayakan usahatani nanas di Desa Cinta Manis Lama 

Kecamatan Banyuasin I? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat 

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka 

tujuan dari penilitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani nanas di Desa Cinta 

Manis Lama Kecamatan Banyuasin I. 

2. Untuk mengetahui Kelayakan usahatani nanas di Desa Cinta Manis Lama 

Kecamatan Banyuasin I. 

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang 

harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di program studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan 

referensi untuk peneliti yang sejenis, serta dijadikan sebagai salah satu 

bahan acuan untuk mengadakan penelitina lebih lanjut dalam ruang 

lingkup yang lebih luas. 

3. Sebagai bahan informasi bagi instansi dan pihak-pihak yang terkait. 
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